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ABSTRAK

UMKM Haula Frozen Food di Desa Kemiri, Kabupaten Karawang menghadapi kendala dalam pemasaran digital,
yang berdampak pada keterbatasan jangkauan pasar dan rendahnya volume penjualan. Untuk mengatasi
permasalahan ini, dilakukan kegiatan pendampingan yang bertujuan meningkatkan efektivitas pemasaran dan
penjualan melalui strategi berbasis digital. Pendampingan ini menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR) yang melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam setiap tahap perencanaan dan implementasi. Program
yang dilaksanakan mencakup pembuatan identitas visual, seperti logo, brosur, dan banner untuk memperkuat citra
merek, serta penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) E-Commerce. Selain itu, UMKM didampingi
dalam optimalisasi penggunaan platform digital seperti WhatsApp Business, Tiktok Shop, dan Shopee sebagai
sarana pemasaran dan penjualan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam omset sebesar 62,5%,
volume penjualan sebesar 68,18%, jangkauan pasar yang lebih luas, serta kesadaran merek bagi konsumen.
Pendampingan yang dilakukan secara intensif juga memastikan pelaku UMKM dapat secara mandiri mengelola
strategi pemasaran digital mereka, sehingga meningkatkan daya saing usaha di era digital serta mendukung
pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM, Pemasaran Digital, Pendampingan

ABSTRACT

The Haula Frozen Food MSME in Kemiri Village, Karawang Regency, faces challenges in digital marketing,
resulting in limited market reach and low sales volume. To address this issue, a assistance program was
implemented to enhance the effectiveness of marketing and sales through digital-based strategies.This assistance
program employed the Participatory Action Research (PAR) method, actively involving MSME actors in every
stage of planning and implementation. The program included the creation of visual identity elements such as logos,
brochures, and banners to strengthen brand image, as well as the development of Standard Operating Procedures
(SOP) for E-Commerce. Additionally, MSMEs were guided in optimizing the use of digital platforms such as
WhatsApp Business, TikTok Shop, and Shopee as marketing and sales channels.The results showed a significant
increase in revenue by 62.5%, sales volume by 68.18%, a wider market reach, and improved brand awareness
among consumers. The intensive assistance process ensured that MSME actors could independently manage their
digital marketing strategies, thereby increasing business competitiveness in the digital era and supporting
sustainable business growth.

Keyword: UMKM, Digital Marketing, Assistance

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha produktif yang

dijalankan oleh individu maupun kelompok yang memenuhi Kriteria tertentu berdasarkan aset,
omzet, dan jumlah tenaga kerja [1], [2]. UMKM memiliki peran krusial dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara, terutama negara berkembang seperti di Indonesia. Sektor
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja serta menjadi penggerak
utama ekonomi lokal [3], [4]. UMKM berperan dalam menyediakan banyak lapangan pekerjaan
bagi masyarakat, terutama bagi masyarakat yang tidak dapat terserap di sektor industri besar [5],
[6]. UMKM juga banyak memanfaatkan sumber daya lokal dalam produksi, sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi secara lebih pesat di berbagai daerah, termasuk di pedesaan [7], [8]. Namun
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disamping itu, di tengah persaingan bisnis yang saat ini semakin ketat, UMKM menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam hal adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital [9],
[10]. Seiring dengan perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin bergantung pada
teknologi digital, keberadaan strategi pemasaran berbasis digital menjadi sangat penting bagi
UMKM untuk meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar [11], [12].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemasaran digital berbasis media sosial
dan E-Commerce mampu meningkatkan pangsa pasar serta penjualan produk UMKM secara
signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dkk yang menemukan bahwa
pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan platform E-Commerce dapat mempercepat
pertumbuhan bisnis UMKM [13]. Selain itu, Lestari dkk dalam penelitiannya juga menegaskan
bahwa inovasi produk serta strategi pemasaran yang efektif merupakan faktor utama dalam
meningkatkan daya saing UMKM, baik di pasar lokal maupun global [14]. Oleh karena itu,
penguatan strategi pemasaran digital menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM agar dapat
bertahan dan berkembang dalam era digital yang kompetitif.

Di Kabupaten Karawang, UMKM tersebar luas di berbagai kecamatan. Berdasarkan data
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Karawang, pada tahun 2024 terdapat sebanyak
87000 UMKM vyang ada di Kabupaten Karawang. Dalam total jumlah UMKM tersebut,
Kecamatan Jayakerta yang merupakan salah satu kecamatan yang terletak di bagian utara
Kabupaten Karawang memiliki total 1394 UMKM [15]. Salah satau desa di kecamatan Jayakaerta
yang memiliki jumlah dan potensi UMKM yang besar yakni di Desa Kemiri. Desa ini memiliki
banyak pelaku UMKM yang berpotensi untuk berkembang, namun masih menghadapi tantangan
dalam pemasaran digital. Salah satu UMKM yang memiliki potensi besar tetapi belum
mengoptimalkan pemasaran digitalnya adalah Haula Frozen Food, sebuah usaha yang bergerak di
bidang distribusi makanan beku. Kendala utama yang dihadapi oleh UMKM ini meliputi
kurangnya branding yang kuat, keterbatasan dalam strategi pemasaran, serta belum maksimalnya
pemanfaatan platform digital untuk meningkatkan penjualan. Oleh karena itu, strategi pengelolaan
pemasaran yang berbasis digital menjadi solusi efektif untuk meningkatkan daya saing dan
memperluas pasar UMKM tersebut.

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk memberikan dukungan kepada UMKM Haula
Frozen Food dalam mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif dan inovatif. Melalui
pemanfaatan media sosial dan platform E-Commerce seperti WhatsApp Business, Tiktok Shop, dan
Shopee, program ini bertujuan membantu Haula Frozen Food menjangkau pasar yang lebih luas
dan meningkatkan volume penjualan produk mereka. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup
pelatihan intensif dan pendampingan agar UMKM dapat membangun kemampuan manajerial yang
berkelanjutan dalam mengelola strategi pemasaran digital mereka secara mandiri. Manfaat dari
kegiatan ini meliputi peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam lingkungan UMKM,
optimalisasi penjualan produk melalui strategi pemasaran digital, serta peningkatan kontribusi
UMKM terhadap perekonomian desa. Secara keseluruhan, program ini bertujuan untuk
mendorong transformasi UMKM Haula Frozen Food menuju praktik pengelolaan usaha yang
lebih modern, kompetitif, dan berkelanjutan, sehingga dapat menjadi model bagi UMKM lain
dalam menghadapi tantangan era digital.
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Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan Kegiatan

Selesai Evaluasi

Berdasarkan dengan Gambar 1. di atas, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam empat
tahapan utama yang terdiri dari identifikasi masalah, penyusunan strategi, implementasi dan
pendampingan, dan evaluasi. Proses pelaksanaan dari masing-masing tahapan yakni sebagai
berikut:

1. Identifikasi Masalah
Pada tahap awal, dilakukan identifikasi masalah yang meliputi observasi dan sasaran
wilayah. Sasaran wilayah ditetapkan di Desa Kemiri, Kecamatan Jayakerta, Kabupaten
Karawang dengan fokus UMKM Haula Frozen Food. Observasi dilakukan dengan
wawancara dengan pemilik UMKM Haula Frozen Food untuk memahami kondisi awal bisnis,
termasuk potensi, tantangan, serta peluang yang ada. Tahap ini bertujuan untuk memetakan
kebutuhan dan menentukan fokus utama pendampingan.
2. Penyusunan Strategi
Setelah mengetahui permasalahan nyata pemilik UMKM, pada tahap ini potensi dan
permasalah yang dimiliki UMKM dipetakan secara rinci, termasuk sumber daya manusia,
teknologi yang tersedia, serta peluang pasar. Selain itu, tantangan seperti kurangnya
pengetahuan digital juga diidentifikasi untuk memberikan Gambaran yang lebih jelas tentang
kebutuhan pendampingan. Strategi pendampingan dirancang secara kolaboratif dengan
melibatkan pemilik UMKM. Fokus strategi ini adalah pengenalan media sosial dan E-
Commerce sebagai alat pemasaran utama, pelatihan pembuatan konten promosi, dan
penyusunan manajemen transaksi digital.
3. Implementasi Program Pendampingan
Pada tahapan strategi pendampingan yang telah disusun diimplementasikan secara
bertahap. Kegiatannya meliputi, pelatihan pengelolaan akun media sosial untuk promosi
produk, pembuatan konten visual seperti foto produk yang dapat menarik perhatian
konsumen, dan pengenalan pemanfaatan platform media sosial untuk memperluas jangkauan
pasar.
4. Evaluasi
Setelah pelaksanaan program, dilakukan evaluasi hasil yang dicapai oleh UMKM Haula
Frozen Food. Bentuk evaluasi yang dilakukan ialah seperti dengan menghitung persentase

DOl : https://doi.org/10.36341/jpm.v8i2.5750 Corresponding Author: Laela Rahma Adila

236



Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin
Volume 8 No. 2 | Februari 2025 : Hal : 234-243

peningkatan omset dan penjualan produk agar dapat diketahui data secara kuantitatif terkait
dengan hasil dan dampak pelaksanakan program. Evaluasi dilakukan secara langsung bersama
pelaku UMKM untuk menilai keberhasilan strategi yang diterapkan sekaligus untuk
melakukan perbaikan.

HASIL
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan, diketahui bahwa pemilik
UMKM menghadapi sejumlah kendala yang menghambat perkembangan usahanya. Hasil temuan
dari observasi dan wawancara dijelaskan pada Tabel 1. berikut ini:
Tabel 1. Identifikasi Masalah dan Penyusunan Strategi
Aspek Masalah Solusi
Membuat sistem pembelian
Mekanisme  Masih kurang efisien karena konsumen harus online atau delivery sederhana
Pembelian datang ke toko untuk membeli produk. melalui platform WhatsApp,
Facebook atau Instagram
Memanfaatkan media sosial
Masih terbatas pada penjualan di tempat, untuk mempromosikan

Promosi sehingga jangkauan pelanggan masih kurang. sehingga bisa menjangkau
lebih banyak orang
Membuat branding dengan
Branding Masih terbatas pada pengemasan sederhana, pembuatan logo UMKM dan
belum ada label spesifik produk. pemberian label pada
kemasan

Berdasarkan Tabel 1. di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
sebagai alat pemasaran masih terbatas bagi UMKM Haula Frozen Food. Promosi produk masih
dilakukan dengan cara lama, tanpa menggunakan media sosial atau platform belanja daring.
Akibatnya, jangkauan pasar produk mereka terbatas di sekitar desa, sehingga potensi perluasan
pasar belum optimal. Selain itu, terdapat kendala branding produk, dimana Haula Frozen Food
belum memiliki ciri khas atau kemasan yang menarik, sehingga produknya belum memiliki
branding dari segi kemasan dan tidak dikenal di pasaran. Meski konsumen bisa mendapatkan kesan
pertama yang baik melalui branding yang efektif, namun faktor ini belum menjadi prioritas pelaku
usaha.

Kurangnya pengetahuan teknologi di kalangan pelaku UMKM juga menjadi kendala
lainnya. Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi media sosial maupun E-Commerce masih belum
banyak dimanfaatkan oleh pelaku usaha. Kondisi ini membuat mereka kesulitan memanfaatkan
platform digital sebagai saluran pemasaran atau mengelola media sosial. Selain itu, juga terdapat
keterbatasan materi iklan yang menarik untuk menarik calon pelanggan, seperti Gambar dan video
produk. Identifikasi ini menunjukkan bahwa UMKM Haula Frozen Food memerlukan
pendampingan yang berfokus pada penguatan literasi teknologi, branding produk, dan strategi
pemasaran berbasis digital. Dengan pendekatan yang tepat, potensi besar UMKM ini dapat
dioptimalkan sehingga mampu menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan.

Implementasi program pendampingan UMKM Haula Frozen Food di Desa Kemiri berfokus
untuk memperkuat daya saing usaha melalui pengembangan branding dan strategi pemasaran
digital menggunakan E-Commerce. Strategi pendampingan yang diambil meliputi pembuatan
logo, brosur, penguatan merek dengan banner, dan implementasi Standar Operasional Prosedur
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(SOP) transaksi menggunakan E-Commerce. Sehingga program ini dapat membantu UMKM
memperkuat daya tarik produk pasar baik secara offline maupun online.

Implementasi program yang pertama adalah pembuatan logo untuk UMKM Haula Frozen
Food. Pemilik usaha diberikan pendampingan berupa pelatihan secara langsung untuk pembuatan
logo usahanya dengan desain yang sesuai dan menarik. Berikut ini merupakan dokumentasi
pendampingan pelatihan dan pembuatan logo UMKM Haula Frozen Food yang terdapat pada
Gambar 2.

Setelah kegiatan pendampingan dilaksanakan, maka logo untuk UMKM Haula Frozen Food
telah selesai dibuat. Berikut ini merupakan hasil dari pendampingan pelatihan dan pembuatan
desain logo untuk UMKM Haula Frozen Food:

Gambar 3. Hasil Pembuatan Logo UMKM

Logo Kedai Haula Frozen Food dirancang dengan menggambarkan kesan ramah dan
bersahabat melalui ilustrasi seorang koki yang tersenyum, ditambah dengan elemen visual yang
menunjukkan tahun berdirinya usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni dkk yang
menyatakan bahwa logo berperan penting dalam membangun kepercayaan pelanggan dan
meningkatkan pengenalan merek [16]. Desain logo yang menarik dan relevan membantu UMKM
menonjol di pasar yang kompetitif. Logo didesain dengan menambah komponen "Sejak 2019"
sebagai filosofi sejarahnya. Komponen ini bertujuan untuk menyumbangkan kesan kepercayaan
kepada pembeli, dimana sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa pertimbangan data
riwayat perdagangan meningkatkan gambaran merek yang positif [17].

Sebagai bagian dari pendampingan pemasaran lainnya adalah pembuatan banner yang berisi

informasi menu UMKM Haula Frozen Food, hasil dari pendampingan pelatihan pembuatan
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banner dapat dilihat pada Gambar 4. berikut.
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Gambar 4. Hasil Pembuatan Banner UMKM

Pendampingan dan pelatihan pembuatan banner bertujuan sebagai strategi pemasaran dasar
untuk memperkuat citra UMKM. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Timothy dan
Dermawan yang menyatakan bahwa banner merupakan salah satu sarana yan dapat digunakan
untuk memperkuat citra merek. Citra merek yang kuat tidak sekadar membangun kepercayaan
konsumen, melainkan juga untuk membedakan produk atau jasa yang dijual dengan pesaing.
Banner juga efektif untuk menarik peratian konsumen lokal [18]. Banner di desain dengan
menonjolkan aspek informatif dan promotif, dimana terdapat informasi mengenai tempat UMKM,
kontak pemesanan, menu dan slogan. Selain itu, desain banner dibuat minimalis dan tidak terlalu
ramai, agar pembaca lebih terfokus pada pesan yang ingin disampaikan lewat banner.
Pendampingan pelatihan dan pembuatan banner juga direalisasikan dengan mencetak banner

N
Gambar 5. Realisasi Pemasaran dengan Media Banner

Selanjutnya adalah pelaksanaan program pendampingan pemasaran digital sebagai solusi
permasalahan adaptasi UMKM di era digital. Pemasaran digital difokuskan pada pemanfaatan
media sosial dan E-Commerce untuk menjangkau lebih banyak orang sehingga meningkatkan
peluang penjualan. Pendampingan ini mengikuti hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
penerapan E-Commerce membantu UMKM memperluas jangkauan pasar [19]. Dari program ini
pelaku UMKM diberikan edukasi mengenai tata cara penggunaan platform media sosial dan E-
Commerce seperti WhatsApp Bussiness, Tiktok Shop, Shopee, dan Aplikasi Qris Gopay. Salah satu
hal yang paling penting dalam pemasaran digital adalah kemudahan pembayaran. Dengan
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mengikuti perkembangan zaman saat ini yang mengedepankan kecepatan dalam membayar tanpa
ribet dengan kembalian adalah menggunakan metode Qris. Oleh karena itu, pemilik UMKM juga
didampingi membuat akun untuk pembayaran Qris yang dapat dilihat pada Gambar 6. sebagai
berikut:

Gambar 6. Hasil Pendampingan Pembuatan Akun Qris

Selain itu sebagai upaya penerapan jangka panjang dari hasil pendampingan implementasi
pemasaran digital, dibuatkan standar operasional prosedur (SOP) dalam bentuk brosur. Langkah
ini dipertimbangkan dengan tujuan pemilik UMKM maupun pelanggan yang belum mengenal
transaksi digital mendapat edukasi proses membaca, harapannya agar terbiasa dengan digitalisasi.
Melalui pendampingan secara langsung, pemilik usaha bisa lebih memahami langkah-langkah
pemasaran digital. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan secara
intensif dapat meningkatkan kompetensi UMKM dengan mengadopsi teknologi digital. Hasil dari
pembuatan brosur dapat dilihat pada Gambar 7. sebagai berikut:
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Gambar 7. Hasil Pembuatan SOP E-Commerce

Upaya peningkatan penjualan berbasis pendampingan pada UMKM Haula Frozen Food
dapat berdampak secara signifikan karena pelaku UMKM didampingi secara intensif dalam
implementasi setiap program. Selain itu, pendampingan juga dilakukan secara perlahan
menyesuaikan dengan kemampuan pemahaman pelaku usaha sampai pelaku UMKM paham
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dengan tata caranya. Sehingga pelaku UMKM dapat mendapatkan pengalaman praktik secara
langsung dan lebih dapat menguasai materi program. Dampak dari kegiatan ini yakni
meningkatnya produktivitas UMKM berupa peningkatan penjualan produk dan omset penjualan
yang secara jelas terdapat pada Gambar 8. berikut ini.

Perbandingan Omset Perbandingan Penjualan
(Rupiah) Produk
6 - 6
8 5 5 5
44
250000 0 3".I 2 3‘| 33 I.‘ 2-|
: HamBNs
400000 SN R R A
v/ SR
(\;\/{b‘ @‘5
Q\
= Sebelum = Sesudah u Sebelum ® Sesudah

Gambar 8. Dampak Peningkatan Bagi UMKM Haula Frozen Food

Berdasarkan Gambar 8. di atas, terdapat diagram yang menunjukan peningkatan yang terjadi
di UMKM Haula Frozen Food. Diagram pertama menunjukan peningkatan omset yang pada
awalnya hanya sebesar Rp250.000 menjadi Rp400.000, yang secara persentase omset ini
meningkat sebesar 62,5%. Hal ini sesuai dengan jumlah penjualan produk yang semakin
meningkat, yang mana produk-produk yang diperjualbelikan oleh UMKM Haula Frozen Food
seperti pizza loyang, burger, kebab, dimsum, kentang, es dalgoma dan donat mengalami
peningkatan penjualan rata-rata sebesar 68,18%. Peningkatan-peningkatan tersebut tentunya
disebabkan oleh pendampingan yang telah dilakukan sehingga UMKM Haula Frozen Food dapat
mulai menerapkan pemasaran digital melalui media sosial dan e-commerce sehingga lebih
memperluas pasar, serta pemanfaatan banner dan logo sebagai penguat citra merek bagi UMKM
Haula Frozen Food.

KESIMPULAN

Pendampingan yang dilakukan terhadap UMKM Haula Frozen Food di Desa Kemiri
memberikan dampak positif yang signifikan, terutama dalam aspek pemasaran digital dan
penguatan branding. Pembuatan logo, brosur, dan banner berhasil meningkatkan daya tarik
produk, sementara optimalisasi platform digital seperti WhatsApp Business, TikTok Shop, dan
Shopee membantu menjangkau pasar lebih luas. Hasilnya, terjadi peningkatan omset sebesar
62,5% dan volume penjualan sebesar 68,18%, serta meningkatnya kesadaran merek di kalangan
konsumen. Selain itu, pelaku UMKM kini lebih mandiri dalam mengelola strategi pemasaran
digital mereka, yang memperkuat daya saing usaha di era digital.

UMKM Haula Frozen Food sebaiknya terus memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp,
TikTok, dan Shopee untuk promosi dan penjualan, dengan rutin mengunggah foto serta video
produk yang menarik. Selain itu juga dapat untuk mulai mencoba menerapkan strategi diskon atau
promo bundling sebagai upaya untuk menarik lebih banyak pelanggan. UMKM Haula Frozen
Food juga diharapkan dapat bergabung dengan komunitas UMKM lokal juga dapat membantu
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berbagi pengalaman dan memperluas jaringan pasar. Selain itu yang tak kalah penting adalah harus
dapat memberikan pelayanan yang cepat dan ramah, seperti membalas pesan pelanggan dengan
sigap, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Evaluasi sederhana
setiap bulan juga perlu untuk dilakukan, seperti melihat produk mana yang paling laris dan
beberapa hal lainnya. Hal tersebut dapat membantu dalam menentukan strategi yang lebih baik ke
depannya.
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